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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang
menyebabkan ketidakpatuhan warga Gereja Toraja Jemaat Pebulian
terhadap pelaksanaan hak dan kewajiban sebagaimana diatur dalam Bab II
Pasal 11 Tata Gereja Toraja. Ketidakpatuhan ini mencakup
ketidakterlibatan jemaat dalam membaca, mendengar, dan memberitakan
Firman Tuhan, serta sikap selektif terhadap siapa yang menyampaikan
Firman. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi
lapangan, dan studi dokumentasi dengan informan yang terdiri dari
pendeta, penatua, diaken, serta warga jemaat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketidakpatuhan jemaat
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain: kurangnya pemahaman
teologis mengenai isi Tata Gereja, pengaruh sosial dan budaya, kualitas
kepemimpinan gereja, faktor pribadi seperti motivasi dan sikap selektif
terhadap penyampai Firman, serta pengaruh perubahan zaman. Selain itu,
kurangnya sosialisasi mengenai isi Tata Gereja turut memperkuat
ketidaktahuan jemaat terhadap hak dan kewajibannya.

Temuan ini menekankan pentingnya peran gereja dalam membina,
mendidik, dan mensosialisasikan isi Tata Gereja kepada warga jemaat
secara menyeluruh. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi penguatan partisipasi jemaat dalam kehidupan bergereja
serta mendorong pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya
pelaksanaan hak dan kewajiban sebagai bagian dari tanggung jawab iman
Kristen.

Kata kunci: Ketidakpatuhan, Tata Gereja Toraja, hak dan kewajiban
jemaat.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the factors causing noncompliance among
members of the Toraja Church congregation in Pebulian with regard to the
implementation of their rights and obligations as stipulated in Chapter II, Article
11 of the Toraja Church Order. The noncompliance observed includes a lack of
engagement in reading, listening to, and proclaiming the Word ofGod, as well as a
selective attitude toward who delivers the message. This research employs a
qualitative approach using a case study method. Data were collected through
in-depth interviews, field observations, and document analysis involving
informants such as pastors, elders, deacons, and congregation members.

The findings reveal that noncompliance is influenced by several factors,
including limited theological understanding of church regulations, sociocultural
influences, leadership quality, personal factors such as motivation and selectiveness
toward preachers, and the impact of modern societal changes. Additionally, the lack
of dissemination and socialization of the Church Order content has led to limited
awareness among church members regarding their rights and obligations.

This research highlights the essential role of the church in providing
education, guidance, and comprehensive dissemination of church regulations to its
members. The study is expected to contribute to strengthening church members'
participation in church life and to encourage a deeper understanding of the
importance offulfilling one's rights and obligations as an expression ofChristian
faithfulness.

Keywords: Noncompliance, Toraja Church Order, rights and obligations of
church members.
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